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TANPA OLAH TANAH

Ainin Niswati, Ni Nyoman Liong Harum sari dan Henrie Buchari
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ABSTRAK
Cacing tanah merupakan salah satu indikator kualitas tanah yang mudah,

cepat, murah dan cukup akr:rat. pembukaan lahan alang-alang untuk iiiua*u'
tanah pertanian telah dilakukan dengan tujuan untuk mempelajaii p"rrg*uh sistem
olah tanah terhadap populasi, biomassa dan keanekaragaman cacing tanah pada
bekas fahan alang-alang (Imperata cylindrica L.) berisia lebih cali 10 tahun.Penelitian dilakukan dengan rancangan acak kelompok. perlakuan yang
diterapkan di lapang yaitu: olah tanah intensif, olah tanah minimum, <lan tanpa
olah tanah dengan 6 ulangan. Pengamatar cacing tanah dengan metode monolit
dan pemilihan dengan tangan {handshortrnd pida kedalamin 0_10, 10_20, dan
20-0 cm cilakukan pada satu minggu sebeium penanaman, saat fase vegltatif
maksimum, dp_ satr-r -hari sebelum tanam4n jagung dipanen. Hasil penilitian
menunjukkari bahwa populasi, biomassa, dan kianeklagaman cacing tanah pada
sistem tanpa olah tanah dan olah tanah minimum lebih tinggi daripad'a Jurri-,ur,
intensif fada fase vegetative dan sebelum panen iug;g, ,,u',u1 tia* berbeda
nyata pada pengamatan sebelum tanam. Populasi dan-biomassa cacing tanah lebih
tinggi pada kedalaman 0-10 cm dibandingkan dengan pada kedalu*i lain. Hasilidentifikasi cacing lanah men'njukkan bahia Genus pontoscolex sp.
mendominasi kelirnpahan diikuti oleh Eiseniella sp., Dendrobaena sp. dan
P-heretima sp. Populasi dan biomassa cacing tanah berkorelasi negatif denlin prr,
C-organik, N-total, suhu dan kelembaban tanah.

Kata kunci: Alang -along, cacing tanah, keanekaragaman, sistem orah tanah,

PENDAHULUAN

Salah satu lahan yang cukup potensial untuk pengembangan pertanian
adalah lahan alang-.alang yang sejaul ini *.*pakan lahan terbuka llrrg dlulurt*
dan belum dimanfaatkan. Lahan alang-alang merupakan lahan tiaai prod;;i
)'ang tersebar cukup luas di Indonesia. Menurut Marufah (200g), luas lahan alang-alang di Indonesia mericapai g,5 juta ha atau sekitar i,qlN dari luas wilayahIndonesia. ljimpolo dan Kesumaningwati e}agj menyatakan bahwapemanfaatan lahan alang-alang untuk ,rsuhu pertanian'relatif lebih baik jika
dibandingkan dengan membukahutan, karena r"luin biaya l"bit;;;ffi*un
memperbaiki lingkungan serta mempertahankan funisi hidroorologir"r,uturr.

\rolume 1
677
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Selain itu pada umumnya di sekitar lokasi alang-alang telah tersedia infrastruktur
walaupun masih sangat terbatas.

Lahan alang-alang umumnya dianggap sebagai lahan kritis dan memiliki
kesuburan tanah yang rendah. Meskip* turrun alang-arang dianggap sebagai
lahan yang kritis' namun jika usia lahan alang-alang teisebut sudah lebih dari l0
tahun diduga kancungan bahan organik yang aca tJlah cukup untuk mendukung
perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi lahan tersebut. Salah satu parameter sifat
biologi tanah yang dapat digunakan unt.,k mengetahui bahwa lahan tersebut telah
dapat digunakan_ sebagai lahan pertanian adalah dengan mengetahui populasi
cacing tanah. Keberadaan cacing tanah merupakan suatu indikator untuk
menentukal tingkat kesuburan tanah di suatu lahan (Muys dan Granval, 1997; .
Eriksen-Hamel and Whalen, 2008). Populasi caeing tanah dalam tanarr'i^i"t
digunakan sebagai indikator dari kualitas tanah 4"" p"r.";i;;^'dalam
menglrasikan produksi tanaman (yeates et a\.,199g; Stork and Egglet on, 1992).

Ansyori (2004) menyatakan bahwa cacing tanah *"ruiJkun ko*porren
utama biomass makrofauna di dalam tanah. cacing tanah berdasarkan habitathidupnya akan kontak langsung dengan tanah dan memiliki kontribrri- p..rtirrg
terhadap proses siklus unsur hara di dalam lapisan tanah, tempat akar tanaman
terkonsentrasi. selain itu .luba.ng yang dibuai cacing tanah sering merrrpaka'proporsi utama ruang pori rnakro di dalam tanah, ,.iirrggu cacing tanah dapatsecara nyata mernpengaruhi kondisi tanah yang berhubungan 

-clengzin 
hasil

lananran.

. Aktivitas pertanian seperti pengolahan tanah, pemupukan, dan aplikasipestisida kimia dapat memengarutri temaupan cacing iurruh. Salah satu ke'giatan
budidaya pertanian yang penting adalah pengolahan talah. Sistem olah tanah'yang
Lering 

digunakan oleh petani adalah otatr tanatr intensif olah tanah minimum, dantanpa olah tanah. Utomo et ar. (2010) menyimpulkan bahwa p"prl;;i;;;'i"g r*"r,dipengaruhi oleh jenis olah tanah, ii-unu pada perlakuan jangka panjang tanpaolah tanah terus menerus pada pergiliran tanaman serealia dan kacang-kacangan
memberikan populasi cacing tanahlebih tinggi daripada olah tanah intensif terusmenerus.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung populasi, biomassa dankeanekaragaman cacing tanah akibat dari be-berupJ p"rtut.-ran olah tanah pada
bekas- l.ahan alang-alang (Imperata cylindrica f .7 ferusia lebih dari l0 tahun danmenghitung korelasi antara beberapa sifat tanah 6.ngun keberadaan 

"u"ing 
iunulr.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan pada lahan alang-alang di Desa Blora Indah KelurahanSegalamider, Tanjung Karang Barat. Perldlungatipoput*i cacing tanah dilakukan

{i]aqans sedangkan identifikasi cacing tanah dan-analisis contoh tanah dilakukandi Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultaslertanian, Universitas Lampung. penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Desember 20i0 sampai denjan bulan Maret 20rr.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok(RAK). Perlakuan yang diterapkL adalah: olah Tanah Iitensif ioiiJ, br"r,

678
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Tanah Minimum (orM), dan Tanpa olah Tanah (Tor). perlakuan diulang 6
kali. Data yang diperoleh dianalisis ragam setelah asumsi terpnuhi. Uji korelasi
antara variabel utama jumlah populasi tanah dengan variabel pendukung pH, c_
crganik, N-total, suhu dan kelernbaban tanah dilakukan. Setelah itu dilakukan uji
lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5yo.

Pelaksanaan Penelitian
Seiarah Luhan Penelitiun Penelitian ini dilakukan pada lahan alang-alang

usia lebih dari 10 tahutt. Selama i0 tahun, pengelolaan dilakukan hanya i".rgu.,
memotong alang-alang setiap satu sampai dua bulan sekali yang 

-kemudian

dibiarkan hingga terombak. L,ahan tidak pernah diolah selarna lebih daii 10 tahun.
Tata Laksana Penelitian. Pada saat 2 minggu sebelum pelaksanaan

penelitian dilakukan pengukuran lahan dan pembuatan plot perctbaan. plot
percobaan dibuat secara kelompok dengan enam kelompot dan tiga perlakuan
olah tanah. Lahan dibagi menjadi 18 petak percobaan sisuai dengin perlakuan
dan dengan ukuran tiap petaknya 4 m x 2 m dengan jarak antar petak yuitu 0,s *
Pada petak olah tanah intensif (OTI), tanah dibersihkar, dari sisa tanaman alang-
alang hingga tidak ada yang tersisa menggunakan arit kemudian diolah hingga
tanah menjadi gembur menggunakan cangkul. Pada petak olah tanah minimum(OTM) tidak diserrprot menggunakan herbisida tetapi hanya dilakukan
pembabatan gulma yntyk menghilangkan alang-alang dan gulma yang t'mhrrh.
Gulma yang telah dibabat kemudian dikembalikan kembaliiebigai milsa. prCa
lahan tersebut dilakukan pengolahan tanah seperlunya saja yakni dengan
pencangkulan sedalam kurang lebih 20 cm dari permukaan tanah. pada petak
tanah tanpa olah tanah (Tor) diiakukan p"ny.-piotan herbisida Round up yung
berbahan aktif Glifosat dengan dosis 5 liter ha-l untuk menghilangkan alanj-uh"g
dan gulma yang tunibuh, dan kemudian gulma yang mati tersebut dibiarkan dan
digunakan sebagai mulsa. Pada lahan tersebut tidak dilakukan pengolahan tanah
sama sekali, narnun dilakukan pembuatan lubang tanam untuk pit"tukutr benih.

Penanaman dun pemeriharsan. pemberian pupuk dasar N,p,K dilakukan
dengan sedikit memodifikasi 

_dosis_p,emupukan 
pulung (2009). Dosis N : 120 kg

ha-], P2o5 ; 45 kg ha-r dan K2o : zi t<g iat. s.u"g"iiiraikator kesuburan tanah
pada bekas iahan alang-alang yarig akan dijadikan lahan pertanian, maka di lahan
tersebut ditanami tanaman jagung varietas Bisi-816. Senih ditanam secara tugal
dua sampai dengan tiga benih tiap lubang dengan jarak25 cm x 75 cm. setelah J

minggu tanaman tumbuh disisakan satu tanaman tiap lubang.
Penyiangan gulma pertama dilakukan dui minggu setelah tanam dan

penyiangan gulma selanjutnya dilakukan dua minggu-iemudian. penyulaman
tanaman jagung yang mati dilakukan pada waktu t-*u*u' berumur 1 minggu
melalui sulam benih. pencegahan 

lama dan penyakit dilakukan dengan
pt:I.:-p,totan pestidid a yang memiliki bahan aktif Fipronil dengan konsentrasi 5ml ltter-' air. Panen dilakukan bila rambut jagung telah berwarna hitam atau
coklat tua.

Pengamatan Cacing Tanah l

Pengamatan cacing tanah dilalcukan di tiap petak percobaan dalam beberapa
periode waktu pengamatan yakni pada satu minggu sebelum penanaman (ts), saat
fase vegetatif maksimum (setelah tanaman jagung b.ruria g minggu) (tl), aa" sutu

\blume 1 679
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hari sebelum tanaman jagung dipanen (seteiah tanaman jagung berusia 17

minggu) (t2).

Contoh cacing tanah diambil menggunakan metode Monolith (Susilo dan
Karyanro, 2005). Letak Monolith adalah di tengah-tengah tiap petak perlakuan.
Bingkai kayu berukuran 25 cm x 25 cm diletakkan kemudian tanah digali sesuai
ukuran bingkai kayu tersebut dengan kedalaman 30 cm. Cacing tanah diamati
perlapisan tanah yaitu 0-10 cm, 10-20 cm dan 20-30 cm. Tanah yang telah digali
tadi diletakkan pada nampan plastik untuk kemudian dilakukan penghitungan
jumlah cacing tanah dengan metode hand sorting, yaitu dengan memisahkan
cacing dari tanah secara manual dengan tangan.

Setiap eacing tanah dan telur cacing yang didapat dimasukkan ke dalam
botol kecil yang telah diberi larutan pengawet formalin 10% (formaiin 10 ml dan
air 90 ml), telur cacing dihitung sebagai satu individu (kokon). Cacing tanah pun
siap untuk dihitung biomassanya dan diidentifikasi. Penghitungan biomassa
cacing tanah diawali dengan menimbang bobot wadah penyimpanan cacing
beserta larutan pengawet, kemudian dilakukan penimbangan kembali terhadap
wadah tersebut yang telah berisi cacing tanah yang diperoieh di iapang. Selisih
antara bobot wadah sebeluin berisi cacing dan setelah berisi cacing itulah yang
dimaksud sebagai biomassa cacing tanah.

Identifikasi cacing tanah dilakukan secara kasar dengan bantuan mikroskop
sesuai dengan metode identifikasi menggunakan kunci determinasi cacing tanah
modifikasi Kemas (Hanafiah dkk., 2005) serta menggunakan deskripsi tanda
khusus jenis cacing (John, 1998 dalan lr4orario, 2010). Pengidentifikasian
cacing tanah dilakukan apabila cacing tanah yang didapatkan berumur cukup
dewasa sehingga segmentasi dan letak klitellurn sudah tampak jelas.

Keanekaragaman cacing tanah dihitung berdasarkan lndeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener menurut Odum (1998) dengan rurnus sebagai
berikut:

s

H' - t 1l'll ln (nia{)
t- I

Keterangan: H': Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, ni: Jumlah
individu genus ke-i, dan N: Jumlah total individu seluruh genera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Cacing Tanah
Populasi cacing tanah pada waktu satu minggu sebelum penanaman (t6)

tidak dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan tanah, namun hasil nyata berbeda
pada setelah tanaman jagung berusia 8 minggu (t1) serta 17 minggu (t2).

680 Volume I
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2s0

gOTI

BOTM

EITOT

t1 qamatan

Gambar 1. Populasi cacing tanah pada beberapa perlakuan sistem olah tanah
dalam tiga periode waktu. Huruf di atas tongkat eror bar merupakan notasi tsNT
padatanf nyata 5%o, orl : olah Tanah Intensif ; orM : olah Tanah Minimum ;
TOT : Tanpa Clah Tanah, t6: satu minggu sebelum penanaman; t1: setelah
tanaman jagu.eg berusia 8 minggu ; t2: setelah tanaman jagung berusia i7
minggu.

Dari Gambar i tampak bahvia populasi cacing tanah tiap m2 selanra tiga
periode u'aktu menunjukkan peningkatan dari periode awal (to), periode
pertengahan_{ty) hingga periode akhir (t2). Populasi cacing tanah tertinggi terdapat
pada TQT. Sedangkan perlakuan OTI memiliki populasi cacing tanah terendah.

Berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, jumiah cacing tanah tertinggi diperoleh
pada perlakuan TOT yaitu sebanyak 232 ekor pada periode t1 )alini setelah
tanaman jagung berusia 8 minggu, perlakuan ToT berbeda nyata terhadap oTI
dan tidak berbeda nyata terhadap oTM. Sedangkan pada periode te dan t2
perlakuan Tor berbeda nyata terhadap per-lakuan orl maupun orM.

Populasi cacing tanah tiap m2 menunjukkan penurunan dengan
bertambahnya kedalaman tanah (Gambar 2). pada kedalaman 0-10 cm populasi
cacing-tanah pada oTI, orM dan ToT menunjukkan jumlah yang tlrtinggi,
sedangkan pada kedalaman rc-20 cm terjadi pemrunan jumlah cacing tanah, dan
jumlah cacing tanah terendah terdapat pada kedalaman 20-30 cm. Populasi cacing
tanah pada sistem olah tanah TOT memiliki jumlah tertinggi pada kedalaman
tanah 0-10 cm, 10-20 cm, dan 20-30 cm. sedangkan perlak,rutr oTI memberikan
hasil populasi cacing tanah terendah pada kedalaman 0-10 cm dan 20-30 cm.

i zoo

; l5u
q)

a 100

350

tz
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Gambar 2. Populasi cacing tanah pada beberepa perlaku:: j :1:- _ -.: iarrah
dalam kedalaman tanah yang berbeda. OTI: Olah Tanah k.=:.-: - -l^1 : Olah
Tanah Minimum; TOT: Tanpa Olah Tanah, t2: wakrnr:r-:=:-:-:- _.etelah
tanaman jagung berusia 17 minggu.

Biomassa Cacing Tanah
Biomassa cacing tanah pada waktu satu minegu sebe.:- ::-'-.-.: (ts)

dan setelah tanaman jagung berusia 8 minggu (tt) tidak nla- :-:t--.- -, oleh
perlakuan olah tanah, namun pada setelah tanaman jagung be:i:-.:. - 

- * -;;: (t2),
perlakuan sistem olah tanah berpengaruh sangat nyata terha::: :-:-r!: ;:cing
tanah.

r80

150

140

A rzo

bD 100

;80
U)

=60
.9 

^0
20

!t--

l_-,

=t--

t6 t1 t2

Wakr.t r rug:rfliltln

Ga
mbar 3. Biomassa cacing tanah pada beberapa perlakuan sister : - = - --::,-. ::iam
tiga periode waktu. Huruf di atas tongkat eror bar merupaka;. :: =- :r:r pada
taraf nyata 5oh, OTI: Olah Tanah Intensif ; OTM : Olah Tanab 1,1,-,*-_* : TOT: Tanpa Olah Tanah, t6: sntu minggu sebelum penanaman, 11: s€.;-': --jJ:Lman
jagung berusia 8 minggu ; t2: setelah tanaman jagung berusia tr 

a -:-,-;;;
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Dari Gambar 3 tampak bahwa biomassa cacing tanah tiap r* selama tiga
periode waktu menunjukkan peningkatan bobot biomassa dari periode awal (t0),
periode pertengahan (t1) hingga periode akhir (t2). Biomassa cacing tanah tertinggi
terdapat pada perlakuan sistem olah tanah TOT. Sedangkan perlakuan OTI
memiliki biomassa cacing tanah terendah.

Berdasarkan uji BNT pada taraf 5o/o, biomassa cacing tanah tertinggi
diperoleh pada perlakuan TOT yaitu sebanyak 131,44 g pada periode t2 yakni
setelah tanaman jagung berusia 17 minggu, perlakuan TOT berbeda nyata
terhadap OTI dan tidak berbeda nyata ierhadap OTM. Sedangkan pada periode t6
dan ti perlakuan TOT tidak berbeda nyztaterhadap perlakuan OTI maupun OTM.

c.l
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Gambar 4. Biomassa cacing tanah pada beberapa perlakuan sistem olah tanah dalam kedalaman
tanah yang berbeda. OTI : Olah Tanah Intensif ; OTM : Olah Tanah Minimum ; TOT : Tanpa
Olah Tanah, t2: waktu pengamatan setelah tanaman jagung berusia 17 minggu.

Dari Gambar 4 tampak bahwa biomassa cacing tanah tiap m2 menunjukkan
pemrrunan dengan bertambahnya kedalaman tanah. Pada kedalaman 0-10 cm
biomassa cacing tanah pada OTI, OTM dan TOT menunjukkan biomassa yang
tertinggi, sedangkan pada kedalaman 10-2A cm dan 20-30 cm terjadi penumnan
jumlah cacing tanah. Pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm sistem olah tanah
yang menunjukkan hasil biomassa tertinggi adalah TOT, namun pada kedalamn
2A-30 cm OTI menunjukkan hasil biomassa tertinggi.

Indeks Keanekaragaman Cacing Tanah
Keseluruhan cacing tanah yang terkoleksi pada periode t2 (setelah tanaman

jagung berusia 17 minggu) merupakan famili Glossoscolebidae, Lumbricidae serta
Megascolecidae, terdiri darri 4 genus yang meliputi Pontoscolex sp., Eiseniella sp.,
Dendrobaena sp., Pheretima sp.

Tabel l. Nilai Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener pada O.t"lutuhm;plot
perlakuan sistem olah tanah periode t2 (setelah tanaman jagung berusia
17 minggu).

Kedalaman Tanah
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Sistem Olah Tanah Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

OTI
OTM
OTI

o)q
0,42
040

Dari Tabel 1. tampak bahwa nilai indeks keanekaragaman tetinggi terdapat
pada OTM dengan nilai indeks 0,416 H' sedangkan nilai indeks keanekaragaman
terendah terdapat pada OTI dengan nilai indeks 0,288 H'.

Hubungan antara pH Tanah, c-organik. N-total, Suhu dan Kelembaban
Tanah terhadap Populasi dan Biomassa Cacing Tanah

Tabel 2. Korelasi antara pH tanah, c-organik, N-totai. suhu dan kelembaban
tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah.

Faktor Populasi Biornassa
pH tanah
C-organik
N-total
Suhu
Kelembaban

0,39t'
0,01tn

-0,22r"
:037t"

c- i 4'n

0. 16tn

0.0 1"'
-0.49m

0,l3tn 0.:3'
Keterangan: ' : berbeda
berbeda pada tarafnyata 0,05

pada tiraf nyata

Dari Tabel 2. tampak bahwa faktor pendukung penumbuhan dan keberadaan
cacing tanah berupa pH tanah, N-total, c-organik, suhu dan kelembaban tanah
tidak berkorelasi dengan populasi dan biomassa cacing tanah.

Pembahasan
Pada pengamatan periode t6 pada satu minggu sc'celum penananlan,

perlakuan sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata terha,cap p-pulasi dan
biomassa cacing tanah. Hal ini diduga karena lahan yang sedang dlgu"uL* untuk
penelitian merupakan lahan baru sehingga belum terlihat pengaruh dalam jika
dilakukan penelitian dalam jangka pendek. Selain itu d,iduga bahwa belum
adanya penerapan sistem olah tanah akibat pemberaan lebih dari 10 tahun yang
menyebabkan keseragaman sifat tanah.

Meskipun secara statistik perlakuan sistem olah tanah pada ts tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah cacing tanah, tetapi secara elologi jumlah
cacing tanah Tor dan orM lebih tinggi daripada orl. Frasei 

"(tggg)

mengemukakan bahwa setelah pengolahan tanah, cacing tanah dapat tertinggal di
permukaan tanah dan mengering sangat cepat terutama jika tanah-dalam teaaaan

!.^tt:g P"_"g11 demikian cacing tanah lebih dapat berrahan hidup pada lahan
TOT. Pada TOT rata- ratajurnlah cacing tanah tertinggi sebanyak 2j2 eko. *-'
serta biomassa tertinggi seberat 131,44 g fl-2, dan pada oTM rata- rata jumlah
cacing tanah tertinggi sebanyak 182,93 ekor m-2 serta biomassa tertinggi seberat
108,59 g n-2, sedangkan pada orl diperoleh rcta- ratajumlah .uli-rrg tanah
tertinggi sebanyak 160 ekor m-2 serta biomassa tertinggi seberat 56Jl g m-2.
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TOT dan OTM memberikan hasil jumlah dan biomassa yang selalu lebih tinggi
darip4dl 

^OTI. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ansyoii lzOo+1 menunjukkan

bahwa TOT dan OTM cenderung memiliki biomassa cacing tanah yun! t"Uit
tinggi dibandingkan dengan OTI pada permukaan tanah, serta penelitianbrown
dkk. (2002) yang menyimpulkan bahwa populasi cacing tanah TOT 5 kali lebih
tinggi dibandingkan pada OTI.

Populasi dan biomassa cacing tanah Tor saat pengamatan te ke tr
mengalami peningkatan jumlah yang tinggi, hal ini kemungkinan disebabkan pada
lingkungan TOT memiliki mulsa dari serasah sisa tanaman alang-alang yang
cenderung menjaga kestabilan suhu dan temperatur sehingga terjadi migru-ri utu,,
perpindahan cacing tanah pada OTI menuju TOT; selain 1t,, p"ningkatJn jumlah
cacing tanah juga disebabkan oleh faktor iklim. Pada saat pengamatan t1 sedang
terjadi musim penghujan, dimana sesuai dengan perilaku 

"acittg 
tanah yang akan

aktif bereproduksi di musim hujan. Tentunya hal ini menyebabkan pertanibahan
populasi dan biomassa yang tinggi pada waktu pengamatarr t1.

Populasi dan biomassa cacing tanah pada kedalaman 0-10 cm memiliki
jumiah dan bobot yang lebih tinggi dibandingkan pada kedalaman 10-20 cm
maupun 20-30 cm. Hal ini diduga disebabkan oleh perilaku dan kebiasaan
kelompok cacing tanah yang terdapat pada lahan tersebut. Menurut paoletti i1999)
Sacing tanah secara umurn dapat dikelompokkan berdasarkan tempat hidupnya,
kotorannya, kenampakan warna, dar, makanan kesuliaannya. Jenis cacing ianah
yang ditemukan merupakan cacing yang akfif di permukaan, rata- rata m?miliki
ukuran yang besar, banyak terdapat pada kedalaman 0-10 cm, dibandingkan pada
kedalaman 10-20 cm maupun 20-30 cm sehingga dapat dikatakan bahia 

"utingtanah pada bekas lahan alang - alang tersebui i**tutrrt kelompok cacing tanah
Epigaesis- Sementara apabila yang hidup cacing tanah dari kelompok Lecic,
dapat hidup ke tempat yang lebih daram (Amador dan G6rres, zotis;. cacing
tanah Epigaesis merupakan cacing yang aktif dipermukaan, warna gelap,
penyamaran efektif tidak membuat lubang, kotoran tidak nampak jelas, p"riuk*
serasah di permukaan tanah dan tidak mencema tanah (Edwards, tggs. '

Pada penelitian ini populasi, biomassa cacing tanah tidak berkorelasi nyata
dengan c- organik, N-total, pH, suhu, dan kelembaban. Hal ini diduga karena
perubahan sifat-sifat tersebut belum banyak berubah pada awal pembuklan lahan
alang-alang dengan perlakuan olah tanah yang berbeia, tetapi kelimpahan cacing
tanah dipengaruh oleh sisterri olah tanah.

Kelembaban pada tanah sangatlah penting untuk dijaga karena sebanyak 75-
90% dari berat tubuh cacing i=anah berupa air. Tuiuh cacing -mempunyai
mekanisme untuk menjaga keseimbangan air dengan mempertahankan
lglgmbaban di permukan tubuh dan mencegah kehilangan air yanj berlebihan
Kelembaban yang baik untuk pertumbuhutr dan perkemiangbiakan iacing tanah
adalah antara 15% sampai 30% (Anas, 1990). paaa fOf rata - rata keleirbaban
tanah adalah sebesar 54,50 o/o, danpada OTM rata -rata kelembaban tanah adalah
sebesar 57,33 02, sedangkan pada orl rata - rata kelembaban tanah adalah
sebesar 45,33 o 

.

Tampak bahwa suhu dan kelembaban pada Tor dan orM lebih tinggi
daripada oTI, hal ini disebabkan karena adanya mulsa serasah tanaman pada ToT
:"tt1 orM yang dapat menciptakan iklim mikro yang menguntungkan bagi
kehidupan cacing tanah. Adanya mulsa serasah tanaman-ak* ir"tirraingi tanah

Volume I 685



sentinar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan Bidang llnttt-ilmu Pertanian BKS-PTN 
'Iyil(t'-ah 

Baral Tahtrn 20I 3

dari terpaan sinar langsung matahari sehingga penguapan tanah dapat terhalang

oleh mulsa. Hal ini mJnye;abkan suhu dan kelembaban tanah akan menjadi lebih

terjaga ke stabilannYa.
Pada lahan penelitian yang mempakan bekas lahan alang - alang, sebelum

dilakukan suatu perlak.,un ,irt"* olah tanah pacla lahan tersebut secara visual

niemiliki vegetasi yang tumbuh relatif beragam, dalam arti selain didominasi oleh

tumbuhan alang - aluig lahan tersebut juga ditumbuhi berbagai jenis gulma-daun

lebar. Menurut Dewi liOOt;, vegetasi yang tumbuh di suatu lahan berguna dalam

mendukung kehidupan ai seiituntya. Tumbuhan merupakan sumber makanan dan

ferlindung;n bagi organisme tanah, sehingga pengurangan keanekaragaman

iumbuharrdapat *"rrg.irungi keanekaragaman sumber makanan dan perlindungan

bagi organisme tanah
Setelah dilakukan pengolahan tanah, dalam periode waktu tertentu terjadilah

suatu perubahan kondisi 
-vegetasi pada lahan _leT.elut )'ang menyebabkan

p"rg*ungan keanekaragaman Jenis cacing tanah . Hal ini tarnpak paCa perbedaan

nilai indeks keanekarulu*un-Shannon pada masing - masing piot perlakuan

sistem olah tanah pada'periode t2 (seteiah tanaman jagung berusia 17 rninggu)'

pada ToT nilai indeks keanekaragaman Shannon sebesar 0,401 H" dan pada

oTM nilai indeks keanekarugu*un Shannon sebesar 0,415I{" secangkan nilai

indeks keanekaragaman paaa ol sebesar 0,288 H', (Tabel 1)' Nilai indeks

t **tutugaman t-etinggi ierdapat pada O'Iivf sedangkan indeks keanekaragaman

terendah terdapat puau OTi. Secara umum dapat dikatakan 
^ -b-ahwa

keanekaragaman .a"ing tanah pada TOT dan OTM lebih baik daipada OTi' Hal

ini diduga karena pada OTI pembalikan tanah dilakukan secara sempurna,

sedangkin pada toT dan oTN,{ t*4 diolah hanya sebagian saja' Pembalikan

tanah"yang iiluk rku.r menyebabkan terjadi suatu gangguan terhadap caging lanah

sehingga feanekaragaman cacing tanah pun ikut berkurang.

Keseluruhan J*i"g tanah yang terkoleksi pada periode t2 (setelah tanaman

jagung berusia 17 minggu) merupakan famiii 
. 
famili Glossoscolecidae,

Lumbricidae serta Megus"il"cidae. paaa fOf terdiri dari 3 jenis genus yaitu

Pontoscolex sp. ,Eisenle1a sp., Pheretima sp. dan pada oTlr4 terdiri dari 4 jenis

genus yaitu Pontoscolex sp., Eiseniella sp., Dendrobsena sp.2 Pheretima sp.,

I"dunglu' pada OTI terdiri dari 3 genus yaitu Pontoscole.r sp., Eiseniella sp',

pherJima sp. Keberadaan cacing tanah baik secara jumlah individu maupun

keanekaragamannya menj adi bagian penting dalam ekosistem.

Terdapatnyu g.trrt Denirobiena sp. yang hanya ditemui 
-pu-du 

OTM

kemnngkinun ais"UaUkan oleh perpindahan cacing tanah ienis Dendrob.aena sp'

yang blrasal dari lokasi pembuangan sampah di dekat daerah OTM. Cacing tanah

i.nit Denclrobaet't7 sp. merupakan cacing tanah yang termasuk dalam kelompok

boprophagic yang ttia.tp pada pupuk kandang, maupun sampah organik

@iwaras, 199i1). Informasi mengenai cacing tanah pada berbagai penggunaan

iahan penting untuk terus diketahui karena keberadaan cacing tanah dapat menjadi

indikator uniuk menentukan tingkat kesuburan tanah serta keadaan suatu lahan

sebagai akibat dari pengeloiaannya (M"y dan Granval,1991)'

SIMPULAN
Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:populasi, biomassa, dan

keanekaragaman 
"u"Irrg 

tanah pada TOT dan OTM lebih tinggi daripada OTI pada

686 Volume I



Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan Bidang llnu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 201 3

tr dan t2 namun tidak pada ts. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi
pada kedalaman 0-10 cm dibandingkan pada kedalaman 10-20 cm maupun 20-30
cm. Hasil identifikasi cacing tanah menunjukkan bahwa Genus Pontoscolex sp.
mendominasi kelimpahan diikuti oleh Eiseniella sp., Dendrobaena sp. dan
Pheretima sp. Populasi dan biomassa cacing tanah berkorelasi negatif dengan pH,
C-organik, N-total, suhu dan kelembaban tanah.
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